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SUMMARY

ANIS INDAYATI, Leaming Potential of Pressed Palm Fiber Fermentation as a 

Prebiotic for Livestock (adviser by ARMINA FARIANI and ARFAN ABRAR).

Purpose of this research was to determine whether the results from the 

fermentation of palm fibers using white rot fungi {Phanerochaete chrysosporium) 

can be used as a prebiotic. The research was conducted at the Laboratory of Ammal 

Husbandry Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in January to July 2012. The 

research was conducted using a complete randomized block design with 4 treatments 

and 4 replications. Pressed Palm fibers without Phanerochaete chrysosporium 

(control) (Pl), pressed palm fibers + 5% Phanerochaete chrysosporium of the weight 

of the sample (P2), pressed palm fibers + 10% Phanerochaete chrysosporium of the 

weight of the sample (P3), pressed palm fibers + 15% Phanerochaete chrysosporium 

of the weight of the sample (P4). The parameters observed include the content of 

NDF, ADF, hemicellulose, cellulose, lignin and FOS. The data obtained were 

analyzed using variance, and followed by advanced multiple test area Duncan Multi

Range Test (DMRT).

Results of this research that fermentation of pressed palm fiber with 

Phanerochaete chrysosporium until concentration 15% does not affect the content of

NDF, ADF, hemicellulose, cellulose, lignin and FOS. Based on that, if used as a

prebiotic is control (falm fiber without fermented).



RINGKASAN

ANIS INDAYATI, Mempelajari Potensi Serat Perasan Sawit Fermentasi sebagai 

Prebiotik pada Ternak (dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil dari 

fermentasi serat perasan sawit dengan menggunakan white rot fungi (Phanerochaete 

chrysosporium) dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan 

Januari sampai dengan Juli 2012. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Serat perasan sawit tanpa 

Phanerochaete chrysosporium (kontrol) (Pi), serat perasan sawit + Phanerochaete 

chrysosporium 5% dari berat sampel (P2), serat perasan sawit + Phanerochaete 

chrysosporium 10% dari berat sampel (P3), serat perasan sawit + Phanerochaete 

chrysosporium 15% dari berat sampel (P4). Parameter yang diamati meliputi

i

kandungan NDF, ADF, Hemiselulosa, Selulosa, Lignin dan FOS. Data yang

diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, dan dilanjutkan dengan uji

lanjutan wilayah berganda Duncan Multi Range Test (DMRT)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses fermentasi serat perasan sawit 

dengan menggunakan Phanerochaete chrysosporium sampai dengan konsentrasi 

15% tidak mempengaruhi kandungan NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa, lignin dan 

FOS. Berdasarkan hal tersebut, jika dijadikan sebagai prebiotik maka yang 

digunakan adalah kontrol (serat perasan sawit tanpa fermentasi).
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iI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam suatu usaha peternakan. Salah satu upaya untuk menyediakan 

pakan yang cukup baik kuantitas maupun kualitasnya bagi ternak adalah dengan 

pemanfaatan lahan seoptimal mungkin, serta pemanfaatan limbah dan produk 

samping komoditi perkebunan dan pertanian. Ketersediaan lahan yang terbatas 

untuk sub-sektor peternakan, khususnya komoditas sapi, dan disertai dengan terus 

meningkatnya permintaan akan protein hewani, mendorong para pelaku produksi 

peternakan untuk dapat memanfaatkan segala kesempatan untuk tetap berupaya 

meningkatkan produktivitas peternakan. Salah satu peluang yang harus

cara

dimanfaatkan secara optimal adalah melakukan pengembangan peternakan

melalui pola integrasi ternak dengan perkebunan seperti perkebunan kelapa sawit

Usaha ini sekaligus dapat memberi nilai tambah bagi perkebunan, petani dan

peternak.

Perkebunan kelapa sawit berpotensi untuk mengembangkan hewan ternak 

antara lain ternak ruminansia sapi. Perkebunan kelapa sawit berkembang pesat di 

Asia Tenggara, termasuk di Indonesia. Hal ini memberikan peluang bagi peternak 

dalam memanfaatkan produk samping dan perkebunan sebagai pakan alternatif 

maupun sebagai komponen pangan substrat mikroflora yang menguntungkan di 

dalam usus atau yang sering disebut sebagai prebiotik.

Produk samping dari perkebunan kelapa sawit antara lain tandan buah 

kosong, lumpur sawit, bungkil kelapa sawit, dan serat perasan sawit. Umumnya

1
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kandungan dan kualitas nutrien produk samping tanaman kelapa sawit cukup 

rendah (Mathius et al., 2004). Rendahnya kualitas protein dapat digambarkan 

dengan tingginya kandungan serat kasar, namun mengandung karbohidrat dalam 

bentuk gula mudah larut (soluble sugars) yang cukup (Ishida dan Abu Hassan, 

1997). Serat perasan (palm press fiber) merupakan produk samping dari proses 

ekstrak buah sawit. Serat perasan memiliki kandungan protein kasar ±6% dan 

serat kasar 48%. Abu Hassan et al, (1995) melaporkan bahwa kemampuan ternak 

untuk mengkonsumsi serat perasan cukup rendah karena rendahnya nilai 

kecemakan serat perasan tersebut, yakni hanya mencapai 24-30%. Akan tetapi, 

dengan adanya kandungan serat kasar yang tinggi maka serat perasan sawit 

diduga dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik atau sebagai sebagai komponen 

pangan substrat mikroflora yang menguntungkan di dalam usus melalui 

pengolahan terlebih dahulu yaitu difermentasi dengan jamur pelapuk putih 

(Phanerochaete chrysosporium).

Prinsip fermentasi adalah memecah ikatan suatu molekul kompleks menjadi 

molekul yang lebih sederhana. Contoh fermentasi dalam kehidupan sehari-hari

adalah dalam pembuatan tapai yang menghasilkan etanol. Polisakarida adalah

bahan yang umum dalam fermentasi yang kemudian menghasilkan senyawa yang 

lebih sederhana seperti oligosakarida yang dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik.

Prebiotik merupakan karbohidrat yang tidak mudah dicerna, yaitu 

karbohidrat yang memiliki rantai pendek dari monosakarida antara 3 sampai 10 

yang disebut oligosakarida. Beberapa oligosakarida dapat menambah keuntungan 

dan pertumbuhan organisme dalam usus dan berperan sebagai tempat persaingan
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bagi bakteri patogen. Prebiotik oligosakarida antara lain fruktooligosakarida 

(FOS) dan mannanoligosakarida (MOS) yang digunakan sebagai bagian dari 

kontribusi makanan yang mempunyai kemampuan untuk memperbaiki 

pencernaan yang mengarah pada pemilihan (merangsang organisme yang

bermanfaat bagi tubuh). Fruktooligosakarida adalah suatu campuran oligosakarida

yang terdiri dari unit-unit fruktosa dengan ikatan rantai p-2,1, jumlah unit fruktosa

penyusun antara 2 sampai 8 unit. Rantai pendek dikenal sebagai oligofruktosa dan

rantai medium-panjang dikenal sebagai inulin. Fruktooligosakarida dan inulin

berperan dalam memperbaiki kesehatan dengan jalan memodifikasi keseimbangan

mikroflora usus (Crittenden, 1999) dan secara selektif merangsang pertumbuhan 

bakteri menguntungkan seperti Lactobacillus dan Bifidobacteria (Cumming et al.,

2001).

Proses fermentasi pada serat perasan sawit diharapkan akan membentuk 

rantai oligosakarida yang merupakan media yang baik untuk pertumbuhan bakteri 

bifidobacteria yang menguntungkan di dalam usus besar (kolon), sehingga 

berpotensi diproses lebih lanjut sebagai prebiotik pada ternak. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai hasil fermentasi serat perasan sawit 

dengan menggunakan white rot fungi (Phanerochaete chrysosporium) sebagai 

prebiotik bagi ternak.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil dari 

fermentasi serat perasan sawit dengan menggunakan white rot fungi 

(Phanerochaete chrysosporium) dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik.
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C. Hipotesis

Hasil fermentasi serat perasan sawit menggunakan white rot fungi 

(Phanerochaete chrysosporium) sampai dengan konsentrasi 15% dapat 

dimanfaatkan sebagai prebiotik pada ternak.
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